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Abstract 

This problem is motivated by children who are always forbidden to play with 

their peers outside the home on the grounds that parents are afraid of children 

addicted to play and become lazy to learn, this is very contrary to early 

childhood education, because the child's world should be a world of play. 

Parents will definitely provide the best parenting for their children, and parents 

have their own parenting, including authoritarian parenting. This authoritarian 

parenting style of parents will usually rule with all the lives of children and do 

not give children to choose what they want to do, including in children's social 

interactions, parents will forbid children to play for all reasons. That way the 

child will have a personality that can the child unable to interact with the 

surrounding environment. 
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PENDAHULUAN 

Bermain merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan anak, terutama pada anak usia 

prasekolah. Dengan bermain anak akan 

belajar banyak terutama pada proses interaksi 

sosial. Interaksi sosial merupakan proses 

interaksi yang dilakukan manusia untuk 

mencapai kehidupan sosial melalui bahasa 

atau simbol yang dipahami, interaksi dapat 

berupa kerjasama, menolong, berbagi, simpati 

dan empati (Suparno & Setiawati, 2010). 

Anak usia prasekolah, yakni usia 3 sampai 5 

tahun sudah dapat menjalin persahabatan 

yang di dasari oleh kegiatan yang sama 

(Pebriana, 2017; Rahman, 2009), sehingga 

interaksi sosial anak merupakan hal paling 

baik untuk meningkatkan perkembangan anak 

dengan lingkungan sekitarnya. Bahwa bentuk 

perilaku sosial yang perlu diajarkan sejak dini 

dan sekaligus merupakan kebutuhan anak 

adalah tukar menukar, bergiliran, menunggu, 

meminta sesuatu, berterimakasih, mengambil 

sudut pandang orang lain, melihat efek 

tindakannya sendiri, dan mengenali perasaan 

orang lain (Susanto, 2015). 

Dalam mengembangkan pola interaksi 

banyak orang tua yang membatasi pola 

interaksi anaknya dengan dasar ingin 

melindungi dan memberikan yang terbaik 

untuk anak, tetapi dasar itu menjadikan orang 

tua selalu melarang dan menuntut anak 

melakukan kegiatan yang anak sukai. Pola 

asuh otoriter merupakan pola asuh orang tua 

yang menerapkan aturan dan harus ditaati 

tanpa memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berpendapat, jika anak tidak mentaati 

maka akan terkena hukuman (Adawiah, 

2017). Berdasarkan hasil obervasi penulis, 

bahwa orang tua menetapkan peraturan 

kepada anak tidak boleh bermain dengan 

teman sebayanya setelah kegiatan sekolah dan 

jika itu dilanggar, orang tua akan menghukum 

anak dengan mengancam anak tidur di luar 

rumah. Pola asuh ini cenderung memiliki 

standar dalam pengasuhan, orang tua akan 
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memberikan hukuman jika anak melanggar 

ketentuan yang telah ditentukan orang tua 

(Novasari, 2016). Sehingga ketika anak 

melakukan kegiatannya orang tua akan selalu 

mengawasi apa yang dilakukan anak dan 

membuat anak menjadi tidak bebas dalam 

melakukan hal apapun termasuk interaksi 

sosialnya dengan teman sebaya.  

Pada anak yang menggunakan pola 

asuh otoriter, akan timbul beberapa hambatan 

dalam berinteraksi sosial karena anak tidak 

diberi kebebasan dalam melakukan hal yang 

ia suka. Dengan begitu anak akan menjadi 

penakut, pemalu, pendiam, melanggar norma, 

tidak berinisiatif, berkepribadian lemah, 

memiliki sifat yang kasar, mudah 

terpengaruh, dan mudah stress (Karlina, 2013; 

Novasari, 2016),. Anak yang memiliki 

kepribadian seperti ini akan menghambat 

interaksi sosial anak dengan lingkungannya.  

Penelitian ini diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan yang ada pada pola 

asuh orang tua, yang mana orang tua 

seharusnya dapat memberi pengasuhan yang 

positif dengan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk berinteraksi dan 

mengekspresikan diri tetapi masih dalam 

pengawasan (Edy, E, CH & dkk, 2018). 

Peneliti juga mengharapkan anak dapat 

berkembang dengan baik di lingkungan 

khususnya dalam berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Di mana teman sebaya memiliki 

strata yang sama dalam usia, kedudukan dan 

kelompok sosial (Darmayanti, Yuniar, & 

Ramadani, 2011). Dari penelitian ini 

diharapkan peneliti dapat memehami 

pengaruh pola asuh otoriter terhadap interaksi 

anak dengan lingkungan sekitar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola asuh otoriter merupakan pola 

asuh yang memaksakan kehendak orang tua 

terhadap perilaku anak, orang tua lebih 

cenderung mengendalikan semua yang anak 

lakukan dengan unsur paksaan dan ancaman 

(Djamarah, 2014). Dengan begitu anak tidak 

diberi kesempatan oleh orang tua untuk 

melakukan hal yang disukai, karena orang tua 

beranggapan bahwa perilaku anak merupakan 

tanggung jawab orang tua sepenuhnya 

(Lidyasari, 2013). Hal ini sesuai dengan apa 

yang penulis lihat saat observasi di lapangan, 

anak ingin bermain keluar rumah bersama 

temannya tetapi orang tua tidak mengizinkan 

anak untuk bermain dengan teman sebayanya 

dengan pilihan tidur siang atau hanya bermain 

di dalam rumah saja tanpa teman sebayanya, 

dengan alasan untuk tidak membiasakan anak 

kecanduan bermain.  

Interaksi sosial adalah interaksi yang 

dilakukan oleh individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, ataupun 

kelompok dengan kelompok yang memiliki 

timbal balik dan memengaruhi satu sama lain 

(Mulyaningsih, 2014). Interaksi sosial sangat 

berpengaruh pada perkembangan sosial anak, 

sehingga anak lebih tertarik berteman dengan 

seusianya dan menjadikan mereka sahabat, 

dan ia tidak akan betah jika hanya bermain di 

dalam rumah (Mayar, 2013). Perkembangan 

sosial berpusat pada lingkungan anak, 

bagaimana anak diperlakukan itu yang akan 

tertanam pada anak (Wulandari, Ichsan, & 

Romadhon, 2017). Pada anak usia prasekolah 

anak mampu beradaptasi dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan sosialnya karena 

melalui respon lingkungan sosial anak dapat 

memperoleh kematangan dan kesiapan belajar 

(Nurmalitasari, 2015). Bahwa bentuk perilaku 

sosial yang perlu diajarkan sejak dini dan 

sekaligus merupakan kebutuhan anak, seperti 

tukar menukar, bergiliran, menunggu, 

meminta sesuatu, berterimakasih, mengambil 

sudut pandang orang lain, melihat efek 

tindakannya sendiri, dan mengenali perasaan 

orang lain (Susanto, 2015). 

Anak dengan pola asuh otoriter 

memiliki kecenderungan kurang dalam 

berinteraksi, kurang bertanggung jawab dan 

kurang dalam mengutarakan sesuatu secara 

langsung (I. Achmad & Dkk, 2010; 

Yulianstanti & Nurhidayati, 2013) dan anak 

memiliki kepribadian penakut, pemalu, 

pendiam, melanggar norma, tidak berinisiatif, 

berkepribadian lemah, memiliki sifat yang 

kasar, mudah terpengaruh, dan mudah stress 

(E. Achmad, 2019; Suharsono & dkk, 2009). 

Untuk mengembangkan perkembangan anak 

secara optimal maka orang tua harus 

memberikan pola asuh yang positif, agar anak 

bisa memilih aktivitas sosial yang baik 

(Robbiyah, Ekasari, & Witarsa, 2018). Maka 

dari itu pola asuh yang diberikan kepada anak 
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harus sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan anak itu sendiri, karena pola 

asuh orang tua adalah penentu perilaku anak 

etelah dewasa nanti (Indrawati, 2016; Suteja, 

2017),. 

 

SIMPULAN  

Dari beberapa pernyataan di atas, 

maka pengaruh pola asuh otoriter orang tua 

terhadap interaksi sosial anak cukup besar. Di 

mana pola asuh otoriter ini memengaruhi pola 

interaksi anak. Dengan begitu orang tua harus 

memberikan pengasuhan yang positif 

terhadap anak. Sehingga kepribadian anak 

yang tadinya penakut, pemalu, pendiam, 

melanggar norma, tidak berinisiatif, 

berkepribadian lemah, memiliki sifat yang 

kasar, mudah terpengaruh, dan mudah stress 

bisa teratasi dengan baik. 
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